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“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu 1a memberi1 pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar".

(Q.S. Lugman: 13)"

! Al-Qur’an 31: 13, Al-Qur’an Tajwid, Jakarta: Kementrian Agama, 2010.
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ABSTRAK

Seftianti Ria Sudarma, Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Skripsi. Tahun 2017. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsep pendidikan karakter dalam
perspektif Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Pendidikan memiliki peran penting dalam pengembangan potensi
peserta didik. Karakter adalah kepemilikan akan ‘“hal-hal baik”. Upaya untuk
membentuk individu berkarakter dilakukan melalui pendidikan karakter yang
merupakan usaha sadar untuk menjadikan setiap individu memiliki karakter yang
diharapkan. Sistem pendidikan nasional dalam batas pendidikan karakter
diharapkan menghasilkan insan yang berkualitas, misalnya sejumlah orang yang
dipercaya untuk menduduki posisi strategis di semua sektor dan di tengah-tengah
masyarakat. Dalam membangun karakter budaya bangsa, lingkungan pendidikan
harus mengarah pada penciptaan lingkungan keluarga yang sarat dengan nilai
(agama, budaya, dan kebangsaan). Selain itu, kehidupan di sekolah juga harus
mengupayakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan karakter peserta
didik.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis dan
filosofis. Mengkaji dan menggali data-data masa lalu dan mengaitkanya dengan
bebagai data yang relevan di masa sekarang. Penelitian ini mengkaji secara ilmiah
berbagai literatur-literatur yang relevan terhadap tema. Sehingga menjadi bahan
analisis dengan. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan Grounded artinya data yang diperoleh kemudian diuraikan
berdasarkan data analisis menjadi konsep.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa karakter adalah objektifitas yang
baik atas kualitas manusia. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 telah
dijelaskan secara implisit tentang pendidikan karakter yang berlandaskan pada
sistem pendidikan nasional. Konsep dasar pendidikan karakter di Indonesia
merupakan pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari nilai agama,
Pancasila, budaya bangsa dan tujuan pendidikan nasional yang mencakup aspek
pengetahuan moral (moral knowing), sikap moral (moral feeling) dan perilaku
moral (moral behavior). Sehingga dirumuskan bentuk-bentuk karakter utama
diantaranya: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Dan yang menjadi tolok ukur
Pendidikan Indonesia berdasarkan kualitas masukan peserta didik dan hasil yang
optimal dengan indikator upaya yang dilaksanakan.

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
Sistem Pendidikan Nasional.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dihadapkan pada krisis moral yang dapat menghambat
pembangunan bangsa di masa yang akan datang. Salah satu solusi untuk
mengatasi hal tersebut adalah kebijakan nasional pembangunan karakter
bangsa melalui pendidikan karakter.

Pendidikan bukan sekedar media untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik saja, melainkan juga berfungsi untuk membentuk watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat sesuai dengan tujuan Pancasila. Oleh
karena itu, keberadaan pendidikan nasional dirancang untuk membentuk
watak dan peradaban bangsa, pendidikan karakter merupakan manifestasi
yang dianggap tepat.

Pendidikan diyakini dapat mewujudkan kecerdasan sekaligus
kepribadian peserta didik menjadi lebih baik. Seperti yang dikatakan Plato
bahwa terdapat dua tujuan dasar pendidikan yakni membantu anak-anak
menjadi pintar dan membantu mereka menjadi baik maka masyarakat yang
bijak menjadikan pendidikan moral sebagai tujuan pendidikan.'

Pendidikan karakter menjadi semakin mendesak untuk diterapkan
dalam lembaga pendidikan, mengingat berbagai perilaku non-edukatif,
seperti banyaknya fenomena kekerasan, pelecehan seksual, bisnis sekolah,

praktek korupsi dan masih banyak kesewenang-wenangan yang terjadi di

" Thomas Lickona, Uyu Wahyudin (ed.), Mendidik Untuk Membentuk Karakter:
Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat dan Bertanggung
Jawab (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) hlm. 24.



lingkungan sekolah. Tanpa pendidikan karakter, kejernihan pemahaman akan
nilai moral yang bersifat ambigu menghambat dalam pengambilan keputusan
yang berlandaskan kebijaksanaan. Maka pendidikan karakter bertugas
memperluas wawasan peserta didik tentang nilai moral dan membuat mereka
mampu mengambil keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan.’

Banyak keluhan masyarakat tentang tata krama, etika, dan kreativitas
siswa saat ini disinyalir kian turun akibat melemahnya pendidikan budaya
dan karakter bangsa. Padahal, ini telah menjadi satu kesatuan kurikulum
pendidikan yang diimplementasi dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Menurut Didik Suhardi, Direktur Pembinaan SMP, Kementrian Pendidikan
Nasional (Kemendiknas) bahwa Pendidikan budaya dan karakter bangsa ini
cenderung pada implementasi, harus dipraktikkan sehingga titik beratnya
bukan pada teori. Karana itu, pendidikan ini seperti hidden curiculum.’

Anak-anak yang hidup dengan rendahnya kesadaran moral kini makin
memprihatinkan, guru mereka mengatakan bahwa penyebab utamannya
karena mereka berasal dari keluarga yang bermasalah. Bagian lain dari faktor
yang muncul adalah media massa dan tempat-tempat yang umumnya
dikunjungi. Pada umumnya, seorang anak SD biasa menghabiskan waktu 30
jam dalam seminggu untuk menonton televisi yang menyiarkan berbagai
macam acara yang cenderung kurang edukatif dan miskin akan nilai moral.

Selain itu peran lingkungan tempat tinggal dan tempat bermain saat diluar

’Djoko Dwiyanto, Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila (Yogyakarta: Ampera Utama,

2012), him. 37

2010.

*Endro Yuwanto, “Pendidikan Budaya dan Karakter Menurun”, Republika, 18 Januari



sekolah yang kurang kondusif juga menjadi pemicu kemerosotan moral anak
masa kini. Ditambah lagi budaya materialisme dan konsumerisme menjadi
ancaman baru, dimana uang menjadi dewa pengendali kebutuhan dan tujuan
utama pembentukan nilai masyarakat. Uang menjadi dasar kebenaran hingga
nilai moral dikesampingkan.*

Hal di atas berlanjut hingga memunculkan trend remaja menyangkut
penyimpangan moral dan sosial yang sedang marak terjadi, diantaranya:
kekerasan dan vandalisme, pencurian, kecurangan, tidak menghormati figur
otoritas, kekejaman pada teman sebaya (bully), pembunuhan, kefanatikan,
bahasa yang kasar, pelecehan dan perkembangan seksual yang prematur,
meningkatnya sifat egoisme/individualistik, budaya konsumerisme, menuru
nnya tanggung jawab sebagai warga negara, serta perilaku merusak diri
seperti penyalahgunaan narkoba, alkohol, prostitusi dan aborsi. Itulah
sebagian besar kenakalan remaja yang menyebabkan banyak pihak merasa
prihatin. Sebab disaat anak masih berada di dunia sekolah, seharusnya sibuk
belajar dan bermain dengan sewajarnya namun yang terjadi malah banyak
kasus kenakalan remaja dengan kecenderungan kriminalitas hingga
pelanggaran hukum. Maka ditarik kesimpulan bahwa terjadinya kemunduran
moral dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: keluarga yang
bermasalah, efek negatif media massa dan cetak, pengaruh lingkungan yang

kurang kondusif hingga berkembangnya sikap egoisme, matrealisme,

* Thomas Lickona, Uyu Wahyudin (ed.), Mendidik Untuk Membentuk Karakter:
Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat dan Bertanggung
Jawab (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) hlm. 30.



kriminalitas serta pluralisme yang bertentangan dengan pendidikan nilai.”

Dalam Wikipedia, kekerasan (bullying) adalah tindakan atau
perbuatan yang dilakukan secara terus-menerus dan sering yang
menyebabkan kerugian terhadap orang lain, baik melalui kata-kata yang
mengganggu, tindakan fisik yang menyerang (termasuk kekerasan fisik atau
mental, pengucilan, penyisihan, intimidasi) atau bentuk kekerasan lain yang
lebih halus, seperti manipulasi. Bullying tidak sama dengan Occasional
conflict atau pertengkaran biasa yang umum terjadi pada anak. Konflik pada
anak yang normal dan membuat anak belajar cara bernegosiasi dan
bersepakat satu sama lain. Beberapa tindakan bullying  yang sering
ditemui di sekolah diantaranya: siswa yang sering mengucilkan teman dan
memusuhinya, mengejek, menghina, mengancam, meminta dengan paksa,
melukai fisik, mempermalukan teman dan masih banyak lagi.6

Melihat fenomena yang memprihatinkan para pendidik mulai
berbicara tentang istilah “buta etika” yang menimpa para anak-anak dan
remaja. Pendidikan karakter merupakan hal utama yang harus diterapkan
pada siswa sejak usia dini. Pasalnya jika sudah menginjak usia remaja, akan
sulit dalam mengubah karakter yang sudah terlanjur negatif. Salah satu cara
yang bisa ditempuh yakni dengan memasukkan nilai-nilai kearifan lokal, baik
dalam mata pelajaran maupun dalam perilaku.’

Jika pendidikan lebih mementingkan kemampuan intelektual dan

>Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi
Pintar dan Baik (Bandung: Nusa Media, 2013), hlm. 15

SIwan Gunawan, “Kekerasan (Bullying) di Sekolah”, Koran Tempo, 29 April 2010.

"“pendidikan Karakter dengan Kearifan Lokal”, Kedaulatan Rakyat, 23 April 2010.



kurang memperhatikan perkembangan karakter peserta didik, maka tidak
dapat dipungkiri jika pendidikan dengan konsep ini akan menghasilkan
peserta didik layaknya robot yang berakal namun berkepribadian kurang.
Seperti fakta dewasa ini, banyak orang-orang pintar yang tersangkut kasus
korupsi, tindak asusila serta penyimpangan moral lainnya. Oleh sebab itu,
pendidikan karakter dihadirkan dengan harapan dapat mengurangi potensi
kemunduran moral anak bangsa. Sebagai salah satu wahana pembentuk
karakter bangsa, sekolah adalah lokasi penting dimana para Nation Builder
Indonesia. Seiring dengan derasnya tantangan global, tantangan dunia
pendidikan pun menjadi semakin besar, hal ini yang mendorong para siswa
mendapatkan prestasi terbaik dan diimbangi dengan moral yang berkarakter.

Pendidikan karakter menjadi topik hangat yang belakangan ini dan
sering disebut-sebut lagi. Banyak kalangan yang mensosialisasikannya,
seperti sesuatu yang baru. Substansi pendidikan karakter sesungguhnya
sudah diamanatkan oleh Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam pasal 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan



dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.®

Namun setelah  dipahami  pengertian pendidikan  dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ,
pendidikan yang dimaksud sudah mencakup pendidikan karakter.
Sebagaimana digariskan oleh Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, fungsi pendidikan nasional adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa.
Sementara itu, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sechat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Dari bunyi Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional tersebut, tampak bahwa tanpa mempertegas pendidikan karakter
dalam kurikulum sekolah dan perguruan tinggi, pendidikan yang
diselenggarakan di Indonesia sudah seharusnya mengembangkan karakter
bangsa, karena sudah menjadi amanat undang-undang.

Melihat dari pemaparan dalam banyak literatur di atas, signifikansi
dari permasalahan penelitian kami adalah telaah kritis terhadap konsep
pendidikan karakter dalam perspektif Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional tentang Sistem Pendididkan Nasional.
Pandangan ini memberikan inspirasi penulis untuk lebih jauh menyorot

berbagai persoalan kontemporer pendidikan karakter di Indonesia yang

8 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional -UUSPN



bermuara pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional.

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana konsep karakter yang terdapat dalam Undang-Undang No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional?

Bentuk-bentuk karakter seperti apa saja yang dimaksud dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional?

Bagaimana acuan karakter yang dijadikan tolok ukur pada kualitas

pendidikan nasional di Indonesia?

Tujuan Penelitian

I.

Menganalisis konsep karakter yang terdapat dalam Undang-Undang No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Mengidentifikasi  bentuk  karakter = yang  dimaksud dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Mengetahui acuan karakter yang dijadikan tolok ukur pada kualitas

pendidikan nasional di Indonesia.

Kegunaan Penelitian

1.

Teoritik
Sebagai sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan secara
umum. Sebagai sumbangan data ilmiah dalam bidang pendidikan dan

disiplin ilmu yang lainnya pada khazanah keilmuan di UIN Sunan



Kalijaga Yogyakarta.
2. Praktis
Dengan penelitian ini diharap akan menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi para pembaca sekaligus bagi penulis yang berkenaan
dengan telaah kritis konsep pendidikan karakter dalam perspektif

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

E. Kerangka Teori

Menurut Thomas Lickona, karakter terbagi atas beberapa bagian,
sebagaimana yang dikemukakan di bawah ini:’

Character so conceived has three interrelated parts: moral
knowing, moral feeling, and moral behavior. Good character
consists of knowing the good, desiring the good, and doing the good,
habits of the mind, habits of the heart, and habits of action. All three
are necessary for leading a moral life, all three make up moral
maturity. When we think about the kind of character we want for our
children, it's clear that we want them to be able to judge what is
right, care deeply about what is right, and then do what they believe
to be right, even in the face of pressure from without and temptation
from within.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa karakter terdiri
atas tiga korelasi antara lain moral knowing, moral feeling, dan moral
behavior, antara lain: mengetahui hal-hal yang baik, memiliki keinginan
untuk berbuat baik, dan melaksanakan yang baik berdasarkan atas pemikiran
dan perasaan apakah hal tersebut baik untuk dilakukan atau tidak, kemudian

dikerjakan. Ketiga hal tersebut dapat memberikan pengarahan atau

pengalaman moral hidup yang baik dan memberikan kedewasaan dalam

Thomas Lickona, Educating For Character How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility (New York: Bantam Books, 1991), hlm. 51.



bersikap.'’

Keutuhan manusia dilihat dari kemampuan mengembangkan pikiran,
perasaan, psikomotorik dan yang terpenting adalah hati menjadi sumber spirit
menggerakkan semua komponen. Dari sinilah diperoleh makna
sesungguhnya pendidikan karakter sendiri, sama halnya yang telah
dijabarkan oleh David Elkind & Freddy Sweet karakter dimaknai sebagai: '

Character education is the deliberate effort to help people
understand, care about, and act upon core ethical values. When we
think about the kind of character we want for our children, it is clear
that we want them to be able to judge what is right, care deeply
about what is right, and then do what they believe to be right, even in
the face of pressure from without and temptation from within.

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus yang
melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Thomas
Lickona, tanpa ketiga aspek ini, pendidikan karakter tidak akan efektif.
Sehingga yang diperlukan dalam pendidkan karakter tidak cukup dengan
pengetahuan lantas melakukan tindakan yang sesuai dengan pengetahuannya
saja, karena pendidikan karakter terkait erat dengan nilai dan norma yang
berlaku. Oleh karena itu, pentingnya melibatkan aspek afektif dalam
merealisasikan tindakan. '> Keutuhan manusia tercapai ketika mampu
mengembangkan pikiran, perasaan, psikomotorik, dan yang paling penting

adalah hati sebagai sumber spirit yang dijadikan penggerak semua

komponen. Hal ini jugalah yang dimaksudkan oleh Ki Hajar Dewantara

""Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar dan Implementasi (Jakarta,
Prenadamedia Group: 2014), hlm. 7.

" Ibid..., hlm. 8

2 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media: 2011), hlm. 27.
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dengan olah pikir, olah rasa, olah raga dan olah hati. Artinya pendidikan
harus diarahkan pada pengolahan keempat aspek di atas. '

Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa pendidikan
karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara
sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Dalam pendidikan karakter terdapat nilai dari masing-masing domain,
seperti pada domain pikir termasuk karakter cerdas, kritis, kreatif, inovatif,
ingin tahu, berpikiran terbuka, produktif, berorientasi iptek dan reflektif.
Domain hati mencakup karakter untuk beriman dan bertakwa, jujur, amanabh,
adil, bertanggung jawab, berempati, berani, pantang menyerah, rela
berkorban serta berjiwa patriotik. Untuk domain raga mencakup karakter
seperti bersih dan sehat, disiplin, sportif, tangguh, kooperatif, determinatif,
kompetitif dan gigih. Sedangkan domain rasa meliputi karakter ramah, saling
menghargai, toleran, peduli, suka menolong, gotong royong, nasionalis,
kosmopolit, tidak egois, dinamis dan beretos kerja tinggi.

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 3 menjelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

“Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan..., him. 6.
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yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa: dan tujuan
pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Implikasi dari
Undang-Undang tersebut bahwa, pendidikan di setiap jenjang harus
diselenggarakan secara terprogram dan sistematis mengarah kepada
pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Dalam pasal 1 Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 menyatakan di
antara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta
didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Berangkat
dari undang-undang ini, dapat kita temukan bahwa garis besar dari tujuan
pendidikan nasional adalah selain mencerdaskan peserta, juga terciptanya
karakter peserta yang beriman, mandiri, dan berahklak mulia. Bila demikian,
dengan melihat potret-potret dunia pendidikan saat ini, bisa dikatakan
pendidikan belum mampu memenuhi tujuan Undang-undang nomor 20 tahun
2003 di atas.'*

Tujuan yang terdapat dalam sistem pendidikan nasional sangat
kompleks untuk membentuk peserta didik berkarakter utuh yang dilandasi
akhlak dan budi pekerti luhur, memiliki kesehatan jasmani dan rohani,
memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan serta berkepribadian mantap,

mandiri dan bertanggung jawab sebagaimana tercantum dan dipandang

14Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional “-UUSPN.
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sebagai unsur karakter yang menjadi tujuan pendidikan nasional di Indonesia.
Selain itu, hubungan baik peserta didik dengan lingkungannya menjadi acuan
keberhasilan pendidikan di Indonesia. Jika peserta didik mampu
mengembangkan karakter sesuai yang dicita-citakan dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka kehidupan
harmonis di masyarakat bisa diwujudkan.

Menurut Doni Koesoema seseorang hanya bisa dinilai apakah
memiliki karakter yang kuat atau lemah. Dilihat dari kecenderungan pada
dominasi genetika atau dominasi kondisi natural yang diterimanya selama
ini. Pemilik karakter yang kuat adalah seseorang yang tidak mau dikuasai
oleh realitas yang telah ada sejak awal. Sedangkan pemilik karakter yang
lemah adalah dia yang tunduk pada kondisi yang diberikan padanya tanpa
menguasainya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seseorang yang mampu
membangun dan merancang masa depannya sendiri serta tidak mau dikuasai
oleh kondisi yang menghambatnya yang disebut berkarakter.'

Sedangkan konsep antropologis kodrati “kita bisa mengubah
karakter”, jika tidak maka konsep kebebasan yang kita miliki tidak bermakna
dan terkesan halusinasif. Pada dasarnya karakter itu bersifat dinamis
sehingga masih bisa berubah. Tujuan pendidikan merupakan sebuah
intervensi sadar yang terstruktur agar manusia dapat memiliki kebebasan

sehingga semakin gesit dan lincah dalam menempa dan membentuk karakter

"Sri Narwanti, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Familia, 2011), hal 31
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dirinya yang berhadapan dengan determinasi lingkungan. '

Karakter identik dengan akhlak, sehingga karakter dapat diartikan
sebagai perwujudan dari nilai-nilai perilaku manusia yang universal.
Memahami pernyataan tersebut dapat dimengerti bahwa sifat atau potensi
yang dibawa manusia sejak lahir, maksudnya potensi ini sangat tergantung
bagaimana cara pembinaan dan pembentukannya. Apabila pengaruhnya
positif, maka terbentuk akhlak mulia dan sebaliknya apabila pembinaannya
negatif, yang terbentuk adalah akhlak buruk.

Menurut Al-Ghazali dalam kitab ayyuhal walad mendefinisikan
“Akhlaq adalah suatu perangai (watak/tabiat) yang menetap dalam jiwa
seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu
dari dirinya secara mudah dan ringan tanpa dipikirkan atau direncanakan
sebelumnya”.

Dari beberapa pengertian pendidikan dan karakter di atas maka dapat
diambil kesimpulan, pendidikan karakter adalah usaha sadar yang dilakukan
pendidik kepada peserta didik untuk membentuk kepribadian peserta didik
yang mengajarkan dan membentuk moral, etika, dan rasa berbudaya yang
baik serta berakhlak mulia yang menumbuhkan kemampuan peserta didik
untuk memberikan keputusan baik dan buruk serta mewujudkan kebaikan itu
dalam kehidupan sehari-hari dengan cara melakukan pendidikan, pengajaran,
bimbingan dan pelatihan.

Dalam hadist Rasulullah yang diriwayatkan imam Bukhari sebagai

"*Djoko Dwiyanto, Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila (Y ogyakarta: Ampera Utama,
2012), hlm. 32



berikut:

1)

i) e 3l ailiaad ol ailaged o1 okl e A5 a5i5a (K

Artinya:
Setiap anak yang lahir dilahivkan di atas fitrah, maka kedua orang
tuanya lah yang menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani. = (HR
Bukhari)

Karakter tidak terlepas dari bawaan lahir seorang anak melainkan
faktor lingkungan tempat tumbuh kembangnya juga sangat mempengaruhi
terbentuknya karakter yang baik. Sehingga pendidikan karakter yang
dimasukkan dalam kurikulum sekolah diharapkan mampu menjadi jembatan
untuk mewujudkan peserta didik dengan karakter dan budaya bangsa.

Pendidikan karakter tidak hanya sekedar memiliki dimensi integratif
yang berarti mengukuhkan moral intelektual peserta didik sehingga menjadi
pribadi yang kokoh dan tahan uji melainkan bersifat kuratif secara personal
dan sosial. Pendidikan karakter dipercaya menjadi salah satu penyembuh
penyakit sosial. Karena pendidikan karakter menjadi jalan keluar proses
perbaikan dalam masyarakat. Situasi sosial yang ada menjadi alasan utama

pendidikan karakter harus dilaksanakan.'’

Telaah Pustaka

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai

tersebut baik terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama manusia maupun

YIbid..., hlm. 37
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lingkungan sehingga menjadi insan kamil.'®

Thomas Lickona dalam Educating for Character  menuturkan
bahwa pendidikan karakter merupakan suatu ikhtiar yang secara sengaja
untuk membuat seseorang memahami dan peduli akan bertindak atas dasar
nilai-nilai yang etis. Di tengah berbagai masalah yang melanda bangsa ini.
Para pemikir melontarkan gagasan pentingnya pendidikan karakter karena
terbukti banyak manusia Indonesia yang pandai namun miskin nilai-nilai
karakter schingga berbalik menjadi kanibal bagi bangsanya sendiri. "
Lickona memperbarui suatu pandangan dasar tentang karakter yang menjadi
ukuran paling baik dalam menilai individu, maka karakter pula yang menjadi
ukuran paling baik dalam mengukur keberhasilan.

Sama halnya menurut Rukiyati fenomena degradasi moral dan
meningkatnya kekerasan mengindikasikan bahwa pendidikan belum
sepenuhnya berhasil dalam membangun karakter peserta didik menjadi orang
baik. Diduga salah satu penyebabnya karena pendidikan nilai belum bersifat
komprehensif, melainkan lebih bersifat kognitif.* Inilah yang menjadi ironi
pendidikan Indonesia yang terjadi dewasa ini. Hingga saat ini sekolah masih
fokus pada pencapaian akademik, dan baru menyadari bahwa perkembangan
karakter sangat penting.

Sedangkan menurut T. Ramli, pendidikan karakter memiliki esensi

dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak.

'8Sri Narwanti, Pendidikan Karakter (Y ogyakarta: Familia, 2011), hlm. 14

YThomas Lickona, Uyu Wahyudin (ed.), Mendidik Untuk Membentuk..., him. 36

2Rukiyati, Y. Ch. Nany Sutarini, P. Priyoyuwono, “Penanaman Nilai Karakter Tanggung
Jawab dan Kerja Sama Terintegrasi dalam Perkuliahan Ilmu Pendidikan”, Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014.
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Dengan tujuan untuk membentuk pribadi anak agar menjadi manusia,
masyarakat serta warga negara yang baik. Hakikatnya penidikan karakter
konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai yang luhur dan
bersumber dari budaya bangsa Indonesia.

Karakter yang baik menurut Aristoteles, hidup dengan tingkah laku
benar yang berhubungan dengan orang lain maupun diri sendiri. Karakter
terbentuk dari pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral.
Karakter terdiri atas mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan dan
melakukan kebaikan. Pengetahuan moral yang dimaksud mencakup:
kesadaran moral, mengetahui nila-niai moral, menentukan perspektif,
penalaran moral, pengambilan keputusan serta pengetahuan diri. Sedangkan
perasaan moral meliputi: hati nurani, penghargaan diri, empati, menyukai
kebaikan, kontrol diri dan kerendahan hati. Kemudian aksi moral yang
dimaksud adalah kompetensi, kemauan serta kebiasaan. .

Pada dasarnya pendidikan agama islam juga memberikan penguatan
karakter kepada peserta didik, tapi pada kenyataannya dengan banyaknya
tindakan yang melanggar norma yang dilakukan oleh para pelajar belakangan
ini menandakan bahwa pendidikan agama islam belum mampu secara
maksimal memberi pengaruh positif. Oleh karena ini pemerintah kemudian
memunculkan pendidikan karakter sebagai pendidikan tambahan yang
diselipkan dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, dengan

harapan bisa memberikan penguatan karakter pada peserta didik. Kini

' Thomas Lickona, Irfan M. Zakkie (ed), Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap
Mendidik Siswa Menjadi pintar dan Baik (Bandung: Nusa Media, 2013), hlm. 72.
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pendidikan budi pekerti menjadi pelajaran sub baru yang berisi tentang
karakter dan dibungkus dengan materi pendidikan agama islam.*

Nilai-nilai universal agama yang dijadikan dasar dalam pendidikan
karakter menjadi penting karena sebagian besar keyakinan seseorang
terhadap kebenaran nilai memang berasal dari agamanya yang menjadi
motivasi kuat dalam membangun karakter dalam dirinya. Dengan demikian,
anak akan memiliki keimanan dan ketakwaaan yang baik sekaligus berakhlak
mulia. Terlepas dari perbedaan konsep mengenai pendidikan karakter di
Indonesia, sangat diperlukan model pendidikan yang bukan hanya sebagai
wahana menjadikan peserta didik cerdas saja melainkan memiliki karakter
yang kuat.

Ada anggapan tentang nilai-nilai agama yang universal dapat
dijadikan landasan pendidikan karakter. Seperti kejujuran, saling
menghormati, tanggung jawab, kerja keras, tolong menolong, menegakkan
keadilan, amanah, ksatria membela yang lemah, dan lain sebagainya. Namun
sebagian tidak sependapat sebab kembali pada masyarakat indonesia yang
majemuk dan pendidikan karakter di Indonesia tidak bisa didasarkan pada
nilai agama universal. Nantinya akan muncul hegemoni agama yang dipeluk
oleh mayoritas kepada kaum minoritas. Dikhawatirkan terjadi perbedan
pendapat yang akan menjadi isu sensitif di masyarakat. Padahal yang
dimaksud nilai-nilai agama universal itu mencangkup semua garis besar

nilai-nilai luhur agama manapun.

2Deasy Dewi Pratiwi, Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam, Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015, hlm. 1.
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Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, karakter
penting pertama yang semestinya dibangun adalah agar anak didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Inilah
yang semestinya mendapatkan perhatian lebih dalam pendidikan kita.
Dengan demikian, kesadaran beriman dan bertakwa kepada Tuhan akan
menjadi kekuatan yang bisa melawan apabila anak didik terpengaruh untuk
melakukan kegiatan perbuatan yang tidak terpuji. Apalagi, dikuatkan dengan
pengembangan karakter yang selanjutnya, yakni berakhlak mulia. Maka,
semakin kukuhlah kepribadian berkarakter sebagaimana yang diharapkan.23

Oleh karena itu, dimensi ketuhanan yang menjadi tujuan pendidikan
di Indonesia tak menjadikan pendidikan berbasis sekuler. Karena dalam
pendidikan sekuler, agama hanya akan dijadikan sebagai salah satu mata
pelajaran tanpa menjadikannya dasar dari ilmu yang dipelajari. Sedangkan
dalam pendidikan di Indonesia yang beranjak dari Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003, pendidikan yang mencakup dimensi ketuhanan akan
menjadikan agama sebagai landasan, bukan memisahkan antara keduanya.
Karena ketika keduanya dipisahkan, bagaimana tidak generasi yang
dihasilkan itu adalah generasi muda yang berkepribadian ganda dan
berprilaku buruk. Itulah Substansi penting pendidikan karakter sesungguhnya
yang sudah diamanatkan oleh Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

Hal ini menjadikan pendidikan karakter menarik untuk dikaji oleh

» Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter..., hlm. 12.
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berbagai sudut pandang baik ditinjau dari perspektif politik maupun
akademik. Secara politik, pendidikan karakter telah dijadikan salah satu
fokus dari delapan misi untuk mewujudkan visi pembangunan nasional dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025.
Kemudian dari sisi akademik, gagasan pendidikan karekter menjadi jiwa baru
penelitian bagi para ilmuwan pendidikan, akademisi serta praktisi pendidikan
di Indonesia. Aspek pendidikan karakter di Indonesia sendiri mengacu pada
amanat Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. **

Pemerintah mempertegas pelaksanaan pendidikan karakter dalam
kurikulum sekolah dan perguruan tinggi. Pemerintah secara serius
menggarap pendidikan karakter dari sekolah dasar, menengah, hingga
perguruan tinggi. Rencana strategis pendidikan karakter disusun hingga
tahun 2025, dengan harapan pembangunan karakter bangsa dapat
berlangsung secara berkelanjutan. Bersamaan dengan pembangunan bidang
lainnya, diharapkan watak luhur bangsa sebagai buah dari pendidikan
karakter dapat membawa bangsa Indonesia menuju cita-cita masyarakat yang
maju, adil, dan makmur berdasarkan Pancasila.

Disimpulkan beberapa definisi pendidikan karakter menurut beberapa
pendapat para ahli Barat. Pertama, moralitas adalah karakter yang terukir
dalam diri seseorang, karakter menjadi kekuatan batin. Kedua, karakter

adalah manifestasi kebenaran yang menyesuaikan kemunculan pada realitas.

**Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan..., him. 3.
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Ketiga, karakter adalah adopsi kebaikan atau gerakan menuju suatu tempat

kediaman. Kejahatan adalah perasaan gelisah yang tak berujung dari potensi

manusia tanpa sesuatu yang dapat dicapai. Keempat, karakter memiliki
kekuatan terhadap diri sendiri dengan kata lain kemenangan dari
penghambaan terhadap diri sendiri. Terakhir, pengertian yang lebih umum
yakni karakter merupakan sikap manusia terhadap lingkungannya yang
diekspresikan dalam tindakan.”’

Oleh sebab itu, alasan pendidikan karakter harus menjadi perhatian
khusus menurut Thomas Lickona, diantaranya26:

1. Adanya kebutuhan yang begitu mendesak akibat banyak kasus yang
terjadi, sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat membutuhkan
pencerahan moral dan spiritual. Dimana dogma agama yang kini hanya
dianggap sebagai sesuatu yang tidak berarti sebenarnya berdampak besar
pada perkembangan moral seseorang. Terdapat penelitian Psychology
Today yang menyatakan bahwa semakin religius seseorang, maka
semakin kecil kemungkinan terlibat dalam tindakan negatif secara moral.
Dan semakin muda usia seseorang maka semakin besar kemungkinan
terlibat dalam perilaku penyimpangan moral.

2. Proses integrasi nilai dan sosialisasi antara komunitas spiritual, lingkup
keluarga serta peran sekolah. Disini peran ketiga elemen penting
pembentukan karakter anak saling berintergasi dan diharapkan dapat

mengurangi masalah yang timbul akibat penyimpangan moral.

Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan..., hal 7.
*Thomas Lickona, Uyu Wahyudin (ed.), Mendidik Untuk Membentuk..., hal 19.
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Komunitas spiritual menjadi tameng bagi dampak buruk yang
ditimbulkan oleh lingkungan sekitar yang kurang baik. Lantas lingkup
keluarga yakni proses pendidikan pertama anak di rumah oleh orangtua
dijadikan landasan awal dalam membentuk karakter anak. Kemudian
disempurnakan dengan peran sekolah yang mengajarkan nilai-nilai
dalam pelajaran dan sebagai tempat penerapan moral yang efektif.
Orangtua adalah moral pertama anak yang memberi pengaruh paling
bertahan lama karena anak akan berganti guru di sekolah sedangkan
orangtua tetap sama sepanjang masa pertumbuhan. Hubungan orangtua
dan anak merupakan signifikansi emosional khusus.

Namun yang terjadi dewasa ini, peranan sekolah sebagai tempat
pendidikan moral menjadi lebih penting karena jutaan anak-anak yang
hanya mendapat sedikit pendidikan moral dari orangtua akibat kesibukan
dan hal lain serta ketika makna nilai yang sangat berpengaruh dan
diperoleh dari tempat ibadah atau komunitas religius tidak diterapkan
dan menghilang dari kehidupan. Sebab dogma agama kini dianggap
sebagai hal yang membatasi ruang gerak sehingga lama-kelamaan
ditinggalkan. Karakter berfungsi dalam lingkungan sosial, lingkunga
yang sering menindas kepedulian moral kita, lingkungan terkadang
menciptakan keasaan yang membuat banyak orang merasa bodoh jika

melakukan hal-hal yang bermoral.
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G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan rangkaian cara pelaksanaan penelitian
yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis yang
ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. Beberapa peneliti
menyebutkan sebagai tradisi penelitian (research tradition). Suatu metode
penelitian memiliki rancangan penelitian (research design). Rancangan ini
menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh,
sumber data dan kondisi dikumpulkan, serta cara bagaimana data tersebut
dihimpun dan diolah.”” Metode dalam penelitian sangat penting untuk
mencapai suatu tujuan penelitian. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalalah:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan yaitu
penelitian yang bermanfaat untuk mengetahui pengetahuan ilmiah dari
suatu dokumen tertentu atau berupa literatur tertentu yang dikemukakan
oleh para ilmuwan terdahulu dan ilmuwan di masa sekarang yang
berkaitan dengan pembahasan telaah kritis konsep pendidikan karakter
dalam perspektif Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.
Jenis penelitian ini adalah literatur (library research), Kajian
pustaka (library research), merupakan salah satu kegiatan penelitian

yang mencakup tentang; memilih teori-teori hasil penelitian,

" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 52.
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mengidentifikasi literatur, menganalisis dokumen dan menerapkan hasil
analisis sebagai landasan teori.”® Penelitian ini difokuskan untuk
mengkaji secara ilmiah literatur-literatur kepustakaan yang relevan
dengan tema penelitian ini. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif
analitik. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu variable atau tema, gejala atau keadaan yang ada
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan.”” Metode ini untuk memecahkan masalah yang aktual dengan
jalan mengumpulkan data, menyusun/mengklarifikasinya, menganalisis
dan menginterpretasikannya.*’
Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan Grounded artinya data yang diperoleh kemudian diuraikan
berdasarkan data analisis menjadi konsep dan hipotesis berdasarkan data.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa teori menerangkan data.*' Dengan
kata lain pendekatan penelitian untuk mengungkap suatu masalah atau
peristiwa sebagaimana adanya. Sedangkan pendekatan filosofis
digunakan untuk merumuskan secara jelas hakekat yang mendasari

konsep-konsep pemikiran. 32 Jadi hasil penelitian ditekankan pada

hlm. 77.

M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung; Pustaka Setia, 2001),

*Mukhtar dan Erna Widodo, Konstruksi Ke Arah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta:

Auyrous, 2000), hlm. 15.

**Winarni Surahman, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 147.
3'Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: CV Mandar

Maju, 2011), him. 45.

321bid., hlm. 92.
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gambaran secara objektif tentang keadaan yang sebenarnya dari objek
yang diteliti. Pada penelitian ini penulis berusaha menelaah secara kritis
konsep pendidikan karakter perspektif Undang-Undang No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sehingga gagasan yang
dimaksudkan dapat diketahui.
Sumber data Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini didasarkan atas data
primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari sumbernya untuk pertama kali. Sumber data primer yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah Undang-Undang No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sedangkan data
sekunder merupakan sumber lain yang relevan dengan pokok
permasalahan yang berkaitan dengan penelitian serta data penunjang
lainnya yang bersifat pelengkap.
Metode Pengumpulan Data

Sumber data baik primer maupun data sekunder diperoleh
melalui penelitian pustaka secara dokumentasi yaitu dengan menelusuri
data yang mendukung pendalaman dan ketajaman analisis tentang
pendidikan karakter menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Selain itu, mengumpulkan
data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian itu ditelaah
secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah pembuktian.

Dalam metode dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh informasi
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dan berbagai macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada.
5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.®® Ketika data penelitian telah terkumpul, mulai
dari yang primer sampai sekunder kemudian ditelaah dan dianalisa.
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan content
analysis atau suatu analisi tekstual dalam studi pustaka melalui
investigasi tekstual terhadap isi pesan yang terkandung dalam literatur
yang memiliki relevansi dengan tema penelitian ini. Dengan orientasi
pada upaya membangun sebuah konsep atau memformulasikan ide
pemikiran melalui langkah-langkah intepretasi terhadap data yang
diperoleh akan dihasilkan kesimpulan umum.
6. Pengambilan Kesimpulan
Dalam pengambilan kesimpulan atau proses verifikasi yaitu
kegiatan konfigurasi yang utuh, setelah diverifikasi kemudian ditinjau
ulang pada catatan penelitian. Data yang terlkumpul lalu dianalisis dan

diverifikasi ulang yang nantinya terangkum dalam bagian kesimpulan.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan yang

tercakup dalam isi penelitian dimana satu dan yang lainnya saling berkaitan

BLexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
hlm. 103.
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membentuk pola sebagai satu kesatuan utuh. Penelitian ini secara garis besar
tertuang dalam empat Bab, di mana antara satu bab dengan bab lainnya
memiliki keterkaitan yang runtut, sistematis dan logis. Untuk memudahkan
pemahaman terhadap skripsi ini, maka penulis membagi dalam beberapa bab.
Adapun sistematika pembahasan tersebut sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan yang dimulai dengan menjelaskan
istilah-istilah kunci yang termuat dalam judul skripsi ini sebagai sebuah
penegasan akan makna yang penulis maksud dari judul tersebut agar tidak
terjadi kesalahpahaman. Selanjutnya membahas latar belakang secara
berturut, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pusaka,
kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi gambaran umum pemaparan tentang landasan
pendidikan karakter di Indonesia.

Bab III adalah bab yang dibagi kedalam tiga sub bab. Pertama
mengupas tentang konsep pendidikan karakter yang terkandung dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Kedua, membahas mengenai bentuk-bentuk pendidikan karakter. Ketiga,
memaparkan acuan karakter yang dijadikan tolok ukur pada kualitas
pendidikan nasional di Indonesia.

Bab IV adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian yang penulis lakukan dan saran-saran yang ditujukan untuk para
pemerhati pendidikan, khususnya para konselor serta seluruh pembaca karya

ini.



BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian sebagai jawaban atas permasalahan telah disajikan.

Ada beberapa hal yang menjadi konklusi mengenai konsep pendidikan

karakter dalam pesrpektif Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang

sistem pendidikan nasional. Adapun kesimpulan dari pemaparan penelitian di

atas sebagai berikut:

1.

Hakikat pendidikan karakter sesungguhnya telah digali dan
dikembangkan melalui pendidikan moral Pancasila, dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 dan ditegaskan dalam Undang-Undang
No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan
adalah tempat terbaik untuk membangun pilar-pilar karakter dan budaya
bangsa yang dimaksud. Oleh sebab itu, Kementrian Pendidikan
memiliki pandangan bahwa salah satu solusi terbaik adalah dengan
melakukan reorientasi terhadap nilai-nilai karakter dan budaya bangsa.
Konsep dasar pendidikan karakter di Indonesia merupakan pendidikan
nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa yang mencakup
aspek pengetahuan moral (moral knowing), sikap moral (moral feeling)
dan perilaku moral (moral behavior).

Implementasi pendidikan karakter merupakan upaya pembentukan insan

kamil yang memiliki kepekaan sosial, berakhlak mulia, dan mampu

81
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berperan aktif dalam menciptakan masyarakat yang damai dan kondusif
serta bangsa yang maju dan bermartabat. Bentuk-bentuk karakter yang
dimaksud dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 berdasarkan kajian
empirik Pusat Kurikulum merupakan nilai yang bersumber dari agama,
Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional. Sehingga Kementrian
Pendidikan Nasional merumuskan bentuk-bentuk karakter utama
diantaranya: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Tolok ukur Pendidikan karakter di Indonesia berdasarkan pada 2 aspek,
yaitu: Pertama, mengukur kualitas masukan (input) peserta didik
menjadi jaminan dengan hasil sebanding yang dijadikan indikator
tentang upaya yang dilaksanakan. Kedua, mengukur hasil (output) yang
optimal dengan pengelolaan Pendidikan karakter yang baik diharapkan
dapat tercapai peserta didik berkarakter dan budaya bangsa. Sehingga
konsentrasi pemerintah untuk mewujudkan Pendidikan nasional di
Indonesia terhadap komponen 8 Standar Nasional Pendidikan, meliputi:
Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi lulusan, Standar
Pendidikan dan tenaga kependidikan, Standar Sarana dan prasarana,
Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan serta Standar Penilaian

Pendidikan.
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Saran
Harus diakui bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna.

Dibutuhkan masukan sebagai sarana intropeksi diri sehingga penelitian ini

mampu bermanfaat baik bagi peneliti maupun pembaca. Beberapa saran

ingin diungkapkan peneliti sebagai bahan pertimbangan selanjutnya baik bagi
pembaca maupun dalam rangka penelitian lebih lanjut.

1. Penelitian ini mengkaji mengenai konsep pendidikan karakter dalam
perspektif Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dan bertujuan menemukan nilai-nilai pendidikan
karakter yang diintegrasikan dalam kurikulum sekolah.

2. Terkait dengan Peran pendidikan sangat strategis karena merupakan
pembangun integrasi nasional yang kuat. Selain dipengaruhi faktor
politik dan ekonomi, pendidikan juga dipengaruhi faktor sosial budaya,

khususnya dalam aspek integrasi dan ketahanan sosial.
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